





1.1. Latar Belakang 
Permasalahan lingkungan hidup sejak tahun 1960-an mulai menjadi isu 
global dalam masyarakat dunia. Suara-suara protes yang awalnya hanya dari 
kalangan minoritas pecinta lingkungan seperti ilmuwan dan aktivis, kini telah 
mampu membawa isu ini menjadi perhatian masyarakat internasional.1 Hal ini bisa 
dilihat dari realisasi konferensi Lingkungan Hidup PBB untuk pertama kalinya pada 
tahun 1972 di Stockholm, Protokol Kyoto, konferensi Rio De Janeiro hingga 
Conference of the Parties (COP).2 
Masalah lingkungan adalah sebuah masalah yang pelik dimana setiap hal 
yang terjadi dengan lingkungan berkaitan erat dengan keberlangsungan ekosistem, 
ekonomi masyarakat, kesejahteraan masyarakat, dan hubungan internasional secara 
keseluruhan. Kemungkinan masalah lingkungan yang dapat mengancam adalah 
perubahan tinggi permukaan air laut karena perubahan iklim yang ekstrem. 
Semakin meningkatnya industri di dunia yang tidak diimbangi dengan kelestarian 
lingkungan membuat isu lingkungan menjadi semakin kompleks dan berdampak 
pada wilayah pesisir3 seperti kawasan Pasifik Selatan.4 
                                                 
1 Apriawan. Teori Hijau: Alternatif dalam Perkembangan Teori Hubungan Internasional. 
Multiversa Journal of International Studies. Vol. 2, No. 1, Februari 2011. IIS UGM, hal. 34-35. 
2 Aprilia Restuning Tunggal. 2013. Ilmu Hubungan Internasional: Politik, Ekonomi, Keamanan, 
dan Isu Global Kontemporer. Yogyakarta: Graha Ilmu, hal. 111.  
3 Evi Fitriani. (Ed). 2012. Australia & Negara-negara di Kepulauan Pasifik Selatan: Observasi dan 
Pandangan dari Indonesia. Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press), hal. 344.  
4 Menurut Jules Dumont (Jules Sébastien César Dumont d'Urville), seorang penjelajah dan perwira 
angkatan laut asal Perancis, yang menjelajahi perairan Pasifik selatan dan barat, Australia, 
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Pasifik Selatan sangat rentan terhadap berbagai bencana alam, seperti badai, 
banjir, gelombang pasang dan kekeringan. Perubahan iklim merupakan salah satu 
masalah yang mengancam. Perubahan iklim yang ekstrem dewasa ini menyebabkan 
frekuensi terjadinya topan dan badai kencang di daerah Pasifik Selatan semakin 
sering. Diantara beberapa dampak nyata dari perubahan iklim ini adalah munculnya 
arus environmental refugess ke Australia dan Selandia Baru, krisis suplai air bersih 
karena instrusi5 air laut sebagaimana terjadi di Tonga, kerusakan pada terumbu 
karang, penurunan ekonomi akibat rusaknya perkebunan di Niue, menurunnya 
pariwisata, minimnya produksi pertanian serta hilangnya daratan di Tuvalu, 
Tokelau dan Kiribati.6 
Panel antar pemerintah tentang Perubahan Iklim atau The Intergovernmental 
Panel on Climate Change7 menetapkan Kiribati sebagai salah satu dari enam8 
negara di Kepulauan Pasifik Selatan yang paling terancam oleh naiknya permukaan 
air laut. Selain itu, Kiribati juga masuk ke dalam daftar pulau-pulau di dunia yang 
terancam tenggelam oleh UNEP (United Nations Environment Program) yang 
selanjutnya diikuti oleh Shishmaref Alaska, Ghoramana India, Cantaret Papua New 
Guinea, Tuktoyaktuk Kanada, serta negara Pasifik Selatan lainnya. Menurut data 
dari CIA – The World Factbook, secara geografis negara Kiribati memiliki luas 
                                                 
Selandia Baru dan Antartika. Pasifik Selatan adalah wilayah yang meliputi; Melanesia, 
Micronesia, Polinesia dan Australasia.  
5 Penerobosan magma ke dalam batuan atau di antara batuan lain; perembesan air laut dan 
sebagainya ke dalam lapisan tanah sehingga terjadi percampuran air laut dengan air tanah. 
6 Ibid., hal. 310. 
7 The Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) adalah badan internasional terkemuka 
untuk penilaian perubahan iklim yang tersusun dari 195 anggota negara di dunia, serta ribuan 
ilmuwan pakar internasional yang secara sukarela menganalisis perubahan iklim di bumi dan 
menyarankan tindakan penanggulangan. IPCC juga bisa disebut sebagai Dewan iklim PBB. 
8 Menurut Laporan IPCC, 10 April 2007 keenam negara tersebut yakni Kiribati, Marshall Islands, 
Tuvalu, Mikronesia, Pulau Elias, dan Vanuatu. 
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wilayah 810 km2 dan garis pantai 1.143 km. Datarannya terdiri dari pulau karang 
rendah yang dikelilingi oleh karang laut. Rendahnya ketinggian dari beberapa 
pulaunya menyebabkan mereka amat sensitive terhadap perubahan tingginya air 
laut.9 Akibat erosi pantai dan pencemaran air, Kiribati berpotensi menjadi negara 
yang tidak layak huni pada tahun 2050 mendatang. Kiribati mengalami puncaknya 
King Tides10, bencana banjir yang semakin parah dan juga kekeringan serta badai. 
Kiribati dikhawatirkan akan ditinggalkan penghuninya dalam beberapa dekade 
mendatang akibat perubahan iklim. Perubahan iklim membuat terjadinya erosi 
pantai sehingga menyebabkan beberapa daratan di Kiribati tenggelam.11 
Sumber daya air merupakan tantangan utama bagi Kiribati mulai dari sumber 
daya air tawar yang terbatas, dampak limbah manusia oleh pemukiman dan 
penggunaan lahan terhadap kualitas air, pengelolaan dan perlindungan sumber daya 
air, meningkatnya permintaan untuk sumber daya air, terbatasnya penggunaan air 
hujan, kurangnya insentif konservasi, dampak kekeringan dan badai pada air tanah 
serta kurangnya pasokan air bersih dan sanitasi.12 
Air tanah  merupakan sumber air utama di Kiribati. Air tanah yang mudah 
digunakan di sumur biasanya menjadi pasokan air untuk penduduk namun seiring 
dengan naiknya permukaan air laut banyak sumur yang terkontaminasi air asin 
                                                 
9 Ibid., hal. 334. 
10 Fenomena pasang tinggi air laut yang ekstrem. 
11 Elin Yunita Kristanti. 2014. Terancam Tenggelam, ‘Surga’ Kiribati Jadi Atlantis Kedua?. Liputan 
6. Diakses dalam http://global.liputan6.com/read/2143624/terancam-tenggelam-surga-kiribati-
jadi-atlantis-kedua (23/3/2017, 10:22 WIB). 
12 National Integrated Water Resources Management Diagnostic Report Kiribati. November 2007. 
Draft SOPAC Misellaneous Report 638, hal. 8, diakses dalam 
http://www.mfed.gov.ki/sites/default/files/SOPAC%20Integrated%20Water%20Resources%20
Management%20Diagnostic%20Report%20Kiribati%2019_10_07.pdf (23/3/2017, 11:18 WIB). 
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sehingga tidak dapat digunakan lagi.13 Dengan musim kering yang berkepanjangan 
(terutama pada tahun-tahun La Nina), persediaan air tawar dijatah dengan sangat 
ketat. Ini berarti keluarga tidak dapat mengakses air yang mereka butuhkan untuk 
bertahan hidup, kesejahteraan dan penghidupan.14 
Sumber air tawar bagi masyarakat Kiribati hanya terbatas pada air hujan, air 
tanah dangkal15 (kurang dari 2 meter dari permukaan), dan desalinasi.16 Kenaikan 
permukaan air laut dianggap sebagai ancaman terbesar terhadap keberlanjutan air 
bersih. Ketika badai dan gelombang tinggi, air laut naik mencapai bagian daratan 
pulau bahkan melampaui seluruh pulau dan menimbulkan genangan yang 
menyebabkan kerusakan infrastruktur seperti tembok laut, kematian tanaman 
tradisional, tercampurnya air tanah dengan air laut, sehingga sumber daya air 
semakin berkurang. Tidak ada pengolahan air limbah rumah tangga dari mencuci 
dan memasak. Masyarakat membuang air besar di pantai dikarenakan pasokan air 
tawar terbatas ini bagi mereka merupakan cara yang efektif, dan hal ini lah yang 
membawa bibit penyakit tifus dan kolera. Padahal sebagian besar air laut digunakan 
oleh penduduk untuk mandi.17 
                                                 
13 Fresh Water Supply. Office of the President Republic of Kiribati, diakses dalam 
http://www.climate.gov.ki/effects/fresh-water-supply/ (9/6/2017, 23:04 WIB) 
14 Kiribati: Kiribati Adaptation Program – Phase III. The World Bank. 15 September 2011, diakses 
dalam http://www.worldbank.org/en/results/2011/09/15/kiribati-adaptation-program-phase-3 
(4/5/2017, 9:31 WIB). 
15 Air tanah dangkal adalah air tanah yang berasal dari air hujan yang meresap kedalam tanah dan 
berkumpul di atas lapisan kedap air yang paling dekat ke permukaan bumi. Semakin tinggi 
permukaan tanah, semakin dalam letak air tanahnya. Pada umumnya, bagi daratan rendah 
permukaan air tanahnya dangkal.  
16 Proses pemisahan yang digunakan untuk mengurangi kandungan garam terlarut dari air garam 
hingga level tertentu sehingga air dapat digunakan. 
17 National Integrated Water Resources Management Diagnostic Report Kiribati, Op. Cit.,  hal. 49. 
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Kiribati perlu mengelola sumber daya air secara menyeluruh dalam 
mendukung kehidupan manusia dan ekosistem tetap terjaga. Pemerintah Kiribati 
kemudian mengambil kebijakan yang disebut Kiribati Adaptation Program (KAP). 
Kiribati Adaptation Program (KAP) merupakan program yang dicanangkan 
langsung oleh pemerintah Kiribati. Program ini berfokus pada isu pencemaran air 
yang dialami oleh seluruh warga negara Kiribati. Tujuan dari KAP itu sendiri untuk 
mengurangi kerentanan negara Kiribati terhadap dampak perubahan iklim termasuk 
kenaikan permukaan air laut dan terdiri dari tiga fase yakni Preparation, 
Implementation, dan Expansion yang berjalan sejak tahun 2003 hingga 2016. 
Melalui Kiribati Adaptation Program (KAP) ini diharapkan dapat meningkatkan 
ketahanan negara Kiribati dalam menghadapi perubahan iklim. Walaupun dampak 
perubahan iklim ini tidak dapat dicegah namun dapat diminimalisir agar tidak 
membuat negara Kiribati menjadi sinking state (tenggelam). 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana implementasi Kiribati 
Adaptation Program (KAP) dalam upaya peningkatan ketahanan negara Kiribati 




1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dampak perubahan iklim yang terjadi di negara 
Kiribati.  
b. Untuk mengetahui implementasi Kiribati Adaptation Program 
(KAP) dapat meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim di 
negara Kiribati. 
c. Untuk mengetahui dampak dari Kiribati Adaptation Program 
(KAP).  
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1.3.2.1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 
perkembangan studi Hubungan Internasional yang berkaitan dengan 
penelitian terkait mengenai implementasi Kiribati Adaptation Program 
(KAP) dalam upaya peningkatan ketahanan negara Kiribati terhadap 
perubahan iklim. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 
referensi dan wawasan pengetahuan bagi mahasiswa lainnya yang akan 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan penelitian terkait. 
1.3.2.2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman dan informasi bagi para pembaca terutama 
para pembuat kebijakan yang dapat digunakan sebagai masukan untuk 
menanggulangi masalah terkait isu lingkungan. 
7 
 
1.4. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu pertama yang digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam penulisan ini berjudul “Climate Change, King Tides and Kiribati”.18 Laura 
J. Werner sebagai penulis dalam tesis tersebut memaparkan salah satu yang paling 
parah terkena dampak perubahan iklim adalah Republik Kiribati. Pulau-pulau 
Kiribati sangat rentan terhadap perubahan iklim. Letak pulau yang terpencil dan 
terisolasi dari pulau-pulau lain menghambat pembangunan di segala sektor 
termasuk sektor kesehatan dikarenakan biaya pemeliharaan yang tinggi untuk 
kebutuhan sanitasi, sulitnya sarana dan prasarana dalam pengiriman barang dan 
komunikasi. Kiribati, seperti banyak negara kecil lainnya tidak memiliki 
infrastruktur, kapasitas dan sumber daya keuangan untuk manajemen resiko 
bencana. 
Iklim di Kiribati terus berubah. Dengan menyoroti bagaimana perubahan 
iklim berdampak pada kehidupan sehari-hari, perlunya dilakukan adaptasi di semua 
lapisan masyarakat. Penelitian Laura ini membahas dampak perubahan iklim 
terhadap kesehatan dengan memanfaatkan kerangka Ekologi Sosial. Ada lima 
tingkat pengaruh untuk mendorong proses adaptasi di Kiribati, tingkatan tersebut 
adalah: individu, keluarga, organisasi, komunitas dan negara. Setiap tingkat 
menunjukkan audiens yang spesifik untuk intervensi kesehatan yang dapat 
berdampak pada determinan sosial kesehatan. Perubahan iklim tentunya berdampak 
buruk pada kesehatan dan keamanan manusia. Laporan Nutrisi Global 2016 oleh 
                                                 
18 Laura J. Werner. 2017. Climate Change, King Tides and Kiribati. Thesis. Pittsburgh: Graduate 
School of Public Health, Master in Public Health, University of Pittsburgh.  
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Institut Penelitian Pangan dan Kebijakan Internasional (IFPRI) memperkirakan 
bahwa “panen tanaman pangan pokok, seperti padi dan jagung bisa turun antara 
20% sampai 40% sebagai akibat dari meningkatnya suhu selama musim tanam. 
Karena produki tanaman pangan menurun seiring dengan kenaikan suhu, tingkat 
malnutrisi akan meningkat. Melengkapi individu dengan keterampilan, 
pengetahuan, dan kekuatan untuk beradaptasi dapat memperkuat ketahanan mereka 
serta memperbaiki dampak kesehatan. 
Perubahan pola siklus air termasuk mencairnya salju dan es berpengaruh 
terhadap ketersediaan air tawar yang tercampur oleh naiknya permukaan air laut. 
Ketika salju dan es mencair tak menentu hal ini dapat menyebakan banjir ekstrim 
dan memberikan kontribusi terhadap kelangkaan air. Perlahan-lahan dari waktu ke 
waktu, wilayah yang dulunya melimpah dengan air bersih menjadi kekurangan air. 
Selama kekeringan, i-Kiribati menghemat air tawar yang terbatas untuk minum dan 
memasak, menyisakan sedikit air yang tersedia untuk mandi, mencuci, dan sanitasi 
umum. Ketika banjir melanda kelangkaan air tetap terjadi diakibatkan 
tercampurnya air tawar dengan air laut. Efek kesehatan utama akibat kelangkaan 
air ini adalah diare karena kurangnya sanitasi air bersih. Berbagai penyakit yang 
tertular melalui air yang terkontaminasi sebagai hasil dari penurunan sanitasi 
termasuk kolera, tifus, disentri dan chikungunya.  
Ada kekhawatiran masyarakat tidak mendapatkan bantuan yang mereka 
butuhkan untuk beradaptasi dengan kondisi iklim seperti ini terutama masyarakat 
pesisir dan penduduk yang tinggal di dekat pantai yang dianggap sangat rentan 
dengan meningkatnya King Tides, badai, dan meningkatnya potensi banjir. 
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Kebanyakan individu Kiribati hidup dengan keluarga mereka, yang merupakan pola 
sosial penting dari kehidupan di Kiribati. Ancaman perubahan iklim yang mereka 
rasakan mulai membuat keluarga mempertanyakan jika migrasi adalah jawabannya. 
Mereka dipaksa untuk memilih harus terus hidup, meninggalkan negara, serta 
bagaimana mempertahankan tradisi Kiribati. Perubahan iklim memaksa keluarga 
untuk membuat keputusan sulit, termasuk bagaimana, kapan dan dimana untuk 
bermigrasi. 
Penelitian Laura tersebut, penulis jadikan sumber informasi mengenai 
gambaran kondisi negara Kiribati akibat perubahan iklim yang sangat jelas 
dipaparkan oleh peneliti dalam segala aspek mulai dari kondisi geografis negara 
Kiribati dalam keadaan kekeringan serta badai, kondisi sosial masyarakat Kiribati, 
kebijakan pemerintah Kiribati menyingkapi problema isu lingkungan yang melanda 
keamanan negara mereka, serta kondisi kesehatan masyarakat yang juga sangat 
rentan akibat dampak perubahan iklim yang melanda Kiribati.  
 Penelitian terdahulu kedua yaitu jurnal yang berjudul “Kebijakan Migration 
With Dignity sebagai Solusi Prioritas Kiribati dalam Merespon Ancaman Sea 
Level Rise” oleh Mohamad Doni Faisal.19 Migration with Dignity adalah kebijakan 
pemerintah Kiribati dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang diperlukan 
oleh penduduk Kiribati untuk bermigrasi agar dapat mengambil keuntungan 
ekonomis, seperti bekerja di Australia dan Selandia Baru. Kebijakan ini pertama 
                                                 
19 Mohamad Doni Faisal. Kebijakan Migration With Dignity Sebagai Solusi Prioritas Kiribati dalam 
Merespon Ancaman Sea Level Rise. Jurnal Analisis Hubungan Internasional, Vol. 5, No. 1 
(Februari 2016), hal. 268 – 277, diakses dalam http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-
jahiac141268a5full.pdf (9/5/2017, 20:02 WIB) 
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kali diperkenalkan oleh Presiden Anote Tong20 dalam Sidang Majelis Umum PBB 
ke-67 pada September 2012 di New York. Tujuan dari kebijakan ini untuk 
meminimalisir dampak relokasi permanen karena ancaman kenaikan permukaan air 
laut dengan suplai tenaga kerja ke pasar internasional. Kebijakan ini dijadikan 
sebagai strategi adaptasi yang dibentuk melalui dua pertimbangan, yakni 
pertimbangan di negara asal dan di negara tujuan. Pertimbangan di negara asal yang 
berupa ancaman multidimensional terhadap empat aspek keamanan dalam konsep 
human security, yakni: (1) economic security; (2) environmental security; (3) food 
security; dan (4) pendorong bagi Pemerintah Kiribati untuk merumuskan kebijakan 
ini. Sedangkan terdapatnya labor demand di negara tujuan khususnya New Zealand 
Recognised Seasonal Employer (NZRE) di Selandia Baru dan Seasonal Worker 
Program (SWP) di Australia yang merupakan faktor penarik bagi Pemerintah 
Kiribati untuk merumuskan kebijakan ini.  
Analisis dari jurnal Mohamad Doni Faisal tersebut menggunakan Changing 
Social Contract Theory, Push-Pull Theory, dan Dual Labor Market Theory. Relasi 
antara migrasi dan sea level rise adalah terdapatnya hubungan interkonektivitas 
diantara migrasi, perubahan lingkungan, ekonomi, dan faktor push-pull sosial. 
Kebijakan Migration with Dignity dapat dianggap sebagai strategi adaptasi karena 
migrasi dalam bentuk ini tidak seperti merelokasi penduduk Kiribati dari desa-desa 
dan menempatkan mereka di salah satu tempat di Selandia Baru dan Australia, 
sebaliknya strategi ini berusaha mengusulkan migrasi yang terencana, secara 
bertahap berdasarkan konsep ‘merit & dignity’ yang dapat dilaksanakan dengan 
                                                 
20 Anote Tong adalah Presiden Kiribati yang menjabat sejak 10 Juli 2003 hingga 11 Maret 2016. 
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adanya pengembangan program pelatihan yang menyediakan kesempatan bekerja 
di luar negeri, khususnya Australia dan Selandia Baru. Namun, disisi lain mayoritas 
penduduk Australia mengharapkan pertumbuhan penduduk berasal dari hasil 
fertilasi penduduk lokal bukan dari migrasi. Ditambah Australia tidak menerima 
status pengungsi yang disebabkan oleh perubahan iklim. Selain itu, New Zealand 
Pacific Access Category hanya memberikan izin 75 visa setiap tahunnya untuk 
penduduk Kiribati yang ingin mencari suaka di Selandia Baru. Dalam hal ini 
kemungkinan akan menimbulkan konflik antara pengungsi dan penduduk lokal. Hal 
inilah yang akhirnya menjadi pertimbangan negara maju untuk tidak menerima 
keberadaan pengungsi yang berasal dari dampak perubahan iklim. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Doni Faisal tersebut terletak pada 
pembahasan yang sama mengenai perubahan iklim yang terjadi di Kiribati dan 
kebijakan Migration With Dignity serta Kiribati Adaptation Program (KAP) 
keduanya merupakan kebijakan pemerintah Kiribati dalam menghadapi perubahan 
iklim. Namun dalam penelitiannya, Doni Faisal menjelaskan bahwa dalam 
pelaksanaan kebijakan Migration With Dignity terdapat konflik yang terjadi 
sehingga kebijakan tersebut belum bisa menjadi solusi terbaik untuk warga Kiribati 
dalam menyelamatkan hidup mereka dari perubahan iklim. Sedangkan dalam 
penelitian ini penulis menjelaskan kebijakan Kiribati Adaptation Program (KAP) 
yang mungkin dapat menjadi solusi selanjutnya untuk negara Kiribati dalam 
menghadapi isu perubahan iklim. 
Selanjutnya penulis juga merujuk pada penelitian yang berjudul “Institutions 
and Values: Climate Change Adaptation Mainstreaming Implementation in 
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Kiribati”21 yang ditulis oleh Felicity Prance. Menurut Felicity, Kiribati merupakan 
salah satu negara yang paling rentan akibat perubahan iklim dan kenaikan 
permukaan air laut. Bahaya lingkungan yang terjadi di Kiribati meliputi; degradasi 
lahan, krisis air bersih dan kondisi ketahanan pangan yang buruk. Kenaikan 
permukaan air laut dan meningkatnya cuaca yang ekstrem seperti King Tides 
menimbulkan ancaman yang serius bagi penduduk setempat. Bank Dunia 
menunjukkan bahwa 18% sampai 80% tanah di Tarawa akan mengalami banjir 
besar jika intervensi adaptasi tidak diterapkan secara efektif. Dampak perubahan 
iklim ini mengurangi lahan yang tersedia untuk tempat tinggal dan tanaman pangan. 
Kurangnya sumber air bersih dan ketahanan pangan merupakan masalah yang 
sangat fatal di Kiribati. 
Climate Change Adaptation Mainstreaming (CCAM) dianggap sebagai cara 
yang efektif untuk mengintegrasikan adaptasi perubahan iklim dan agenda 
pembangunan berkelanjutan dalam kebijakan dan praktik. Secara umum, ini 
mengacu pada hubungan perubahan iklim dengan pembangunan berkelanjutan 
melalui tindakan yang meningkatkan ketahanan dan kapasitas untuk beradaptasi. 
Pendekatan konvensional terhadap CCAM menekankan pada penggunaan 
teknologi yang berfokus tentang proyeksi perubahan iklim dalam pengambilan 
keputusan dan memasukkan pemahaman tentang faktor pendorong kerentanan yang 
mendasari orang terkena dampak perubahan iklim. CCAM ini bertujuan untuk 
                                                 
21 Felicity Prance. 2016. Institutions and Values: Climate Change Adaptation Mainstreaming 
Implementation in Kiribati. Disertasi. Australia: Disiplin Ilmu Antropologi dan Studi 
Pembangunan, Fakultas Humaniora dan Ilmu Sosial, Universitas Adelaide. 
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memastikan bahwa teknologi dan investasi infrastruktur fisik yang digunakan 
sesuai untuk menghadapi kondisi perubahan iklim di masa depan.  
Penelitian Felicity tersebut merupakan penelitian eksplanatif yang dianalisis 
menggunakan teori neo-institusionalis dan normatif neo-institusionalis. Penelitian 
tersebut menjelaskan tentang peran konflik politik dan sosial dalam pembentukan 
CCAM di Kiribati. Dalam normatif neo-institusionalis, keberhasilan penerapan 
CCAM bergantung pada tingkat kecocokan normatif yang tinggi antara lembaga 
reformasi dan pelaksana, tingkat kecocokan normatif yang tinggi antara reformasi 
dan masyarakat, tingkat kejelasan yang tinggi tentang niat para reformis dan 
kapasitas serta sumber daya lembaga yang menerapkan reformasi. 
Felicity menjelaskan bahwa sebagian besar pemerintah Kiribati tidak berhasil 
dalam implementasi CCAM, hal ini diperkuat oleh pernyataan divisi lingkungan 
dan konservasi Bikanibeu yang mengatakan bahwa kebanyakan kementerian masih 
berpikir bahwa bukan tanggung jawab mereka untuk memikirkan masalah 
perubahan iklim dalam wawancara pada 17 Februari 2011. Pelaksanaan CCAM 
sebagian besar tidak berhasil di Kiribati karena didalam intern pemerintah Kiribati 
terdapat politik antara dua koalisi yang terpisah dan bersaing serta tidak 
terpenuhinya indikator reformasi yang sukses. Secara khusus dapat dikatakan 
penerapan CCAM dalam konteks SIDS belum mendapat perhatian yang cukup. 
Penelitian Felicity Prance memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian penulis. Persamaannya terletak pada fokus yang dibahas yaitu tentang 
perubahan iklim yang terjadi di Kiribati. Perbedaannya terletak pada solusi yang 
ditawarkan dimana yang awalnya Climate Change Adaptation Mainstreaming 
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(CCAM) didefinisikan sebagai cara yang efektif untuk menghadapi perubahan iklim 
namun Kiribati gagal menerapkannya. 
Penelitian terdahulu ke-empat yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
“Implications of Climate Change for the Livelihoods of Urban Dwellers in 
Kiribati”22 yang membahas tentang perubahan iklim di Kiribati ternyata tidak 
hanya tentang kurangnya persediaan air atau hilangnya tanaman tradisional untuk 
kebutuhan makanan dan pengobatan namun juga berdampak pada penghancuran 
permukiman yang mengakibatkan tekanan penduduk dan pembangunan perkotaan 
semakin meningkat. Penelitian John Corcoran sebagai penulis tesis tersebut 
merupakan penelitian deskriptif dan menggunakan konsep kerentanan, 
pengembangan endogen dan pengetahuan masyarakat adat serta konsep adaptasi. 
Menurut John, masalah lingkungan juga menyangkut tentang masalah 
pembangunan. Kiribati memiliki lahan yang sangat kecil dengan sumber daya yang 
sangat terbatas. Ketika permukaan air laut naik dan mencapai daratan terluar 
Kiribati masyarakat yang tinggal di pesisir akan pindah ke perkotaan ini 
mengakibatkan penumpukan penduduk di wilayah perkotaan. Fokusnya adalah 
pada wilayah Tarawa Selatan dan Kiritimati yang berada di dataran yang lebih 
tinggi daripada pulau lainnya. Dimana di Tarawa Selatan memiliki fasilitas sekolah 
yang sangat memadai, tersedianya komputer sekolah dan juga listrik yang sangat 
membantu kegiatan pendidikan. Kemudian di Kiritimati terdapat sumber daya yang 
mendukung penghidupan mereka seperti, tersedianya lahan pepohonon kopra, 
                                                 
22 John Corcoran. 2016. Implications of Climate Change for the Livelihoods of Urban Dwellers in 
Kiribati. Tesis. Selandia Baru: Ahli Filosofi, Universitas Waikato. 
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kelapa, masyarakat dapat menangkap banyak ikan, dan juga tersedia transportasi 
yang memadai. Pengabaian pulau-pulau terluar di Kiribati dalam hal pembangunan 
telah mempengaruhi orang-orang untuk pindah ke Tarawa Selatan dan Kiritimati. 
Kenyamanan daerah perkotaan seperti standar perumahan yang lebih baik, 
transportasi yang lebih baik, ketersediaan layanan kesehatan, pendidikan modern 
dan penyediaan kesempatan kerja yang tidak tersedia di pulau terluar menjadi daya 
tarik yang mempengaruhi pergerakan orang-orang antara daerah pedesaan dan 
perkotaan. 
Sayangnya, meningkatnya pertumbuhan penduduk perkotaan membuat 
Tarawa kehabisan ketersediaan lahan. Masalah ini tentu mempengaruhi pemerintah 
yang tidak bisa mengejar pembangunan lebih lanjut karena kekurangan lahan 
perkotaan. Faktor-faktor yang terkait dengan kejahatan perkotaan dan kekerasan 
meliputi kemiskinan, pengangguran, ketidaksetaraan, pencurian, pembunuhan, seks 
bebas, perencanaan kota yang buruk, laju urbanisasi yang cepat, ditambah lagi 
dengan orang yang tinggal di daerah tertentu seperti permukiman liar atau daerah 
berpenghasilan rendah meningkatkan resiko kejahatan dan kekerasan perkotaan. 
Meskipun secara finansial Kiribati tidak mampu mendukung program adaptasi 
untuk menghadapi perubahan iklim dalam jangka panjang, salah satu solusinya 
adalah mencari bantuan eksternal dari negara lain dan lembaga donor dana lainnya 
baik dalam bentuk barang dan uang. Mencari bantuan teknologi luar negeri untuk 
menyediakan strategi adaptif yang lebih efisien dan efektif. 
Secara garis besar, penelitian John tersebut berbeda dengan penelitian 
penulis. Penelitian tersebut penulis gunakan sebagai bahan referensi dalam 
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memperkuat data penelitian penulis yang mana sebagian besar data dalam 
penelitiannya merupakan data yang didapatkan berdasarkan penelitian lapangan. 
Penelitian terdahulu ke-lima, tesis Ximena Flores yang berjudul “Samoa: 
Exploring The Linkages Between Climate Change and Population 
Movements”.23 Tesis tersebut menjelaskan bahwa Samoa mengalami hal yang 
sama seperti negara di Kepulauan Pasifik lainnya yaitu isu perubahan iklim. 
Dampak dari perubahan iklim ini mempengaruhi seluruh kehidupan penduduk 
Samoa, mulai dari dampak yang dirasakan individu, keluarga, dan juga dampak dari 
perpindahan penduduk yang menjadi tantangan terbesar dalam perubahan iklim.  
Tesis Ximena ini merupakan penelitian eksploratif yang dilakukan dengan 
observasi dan wawancara berbasis desa di Lotofaga selama satu tahun kemudian 
dijelaskan menggunakan literatur tentang migrasi lingkungan dan isu pembangunan 
lintas sektoral. Migrasi menjadi solusi adaptasi bagi masyarakat desa Lotofaga 
dalam merespon perubahan iklim khususnya kenaikan permukaan air laut dan 
bencana alam. Faktor-faktor yang berhubungan dengan iklim seperti kenaikan 
permukaan air laut dan bencana alam yang terjadi tiba-tiba seperti siklon dan 
tsunami yang mendesak mereka untuk bermigrasi. Samoa tidak memiliki dinding 
laut untuk menahan gelombang tinggi yang menghantam desa. Perubahan iklim 
menyebabkan perubahan suhu dan curah hujan yang tidak dapat diprediksi dan 
ekstrim sepanjang tahun. Suhu telah meningkat selama beberapa tahun terakhir, 
                                                 
23 Ximena Flores- Palacios. 2016. Samoa: Exploring The Linkages Between Climate Change and 
Population Movements. Thesis. New Zealand: Philosophy in Public Policy, Auckland University 
of Technology.  
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Samoa terasa sangat panas bahkan saat hujan cuaca masih terasa panas. Samoa 
sering mengalami siklon yang terjadi berulang dan tsunami.  
Perubahan iklim juga menyebabkan perubahan lingkungan laut, penurunan 
spesies ikan, pemutihan karang, gelombang tinggi dan perubahan arus yang tentu 
berpengaruh bagi kehidupan masyarakat Samoa karena laut menjadi sumber mata 
pencaharian mereka selain pertanian dan perkebunan. Suhu yang ekstrim seperti 
saat kekeringan menyebabkan banyak perkebunan yang mati. Suhu yang terlalu 
panas juga berdampak pada menurunnya kesehatan masyakat terutama bagi mereka 
yang menjalankan aktivitas di luar rumah. Cuaca yang panas membuat mereka 
mudah lelah, merasa seperti terbakar oleh panasnya matahari, akhirnya memilih 
lebih banyak didalam rumah sehingga berdampak pada pendapatan ekonomi 
keluarga. Bagaimana perubahan iklim terutama kenaikan permukaan air laut 
menjadi pertimbangan terbesar dalam pola pergerakan migrasi.  
Migrasi yang dilakukan oleh penduduk Samoa tersebar mulai dari 
perpindahan masyarakat desa Lotofaga ke pedalaman desa lain yang memiliki 
dataran yang lebih tinggi, migrasi ke Apia (ibukota Samoa) dan migrasi ke luar 
negeri. Masyarakat desa yang pindah ke pedalaman desa lain yang memiliki dataran 
yang lebih tinggi cenderung adalah mereka yang berpenghasilan rendah. Kemudian, 
mereka yang memilih pindah ke Apia sebagian besar karena alasan pendidikan dan 
pekerjaan. Dimana tentunya Apia memiliki infrastruktur yang dapat menyediakan 
lapangan pekerjaan serta fasilitas sekolah yang dapat menunjang untuk masa depan. 
Sedangkan migrasi ke luar negeri terutama Selandia Baru, Australia, dan Amerika 
Serikat adalah imigran jangka panjang yang bermigrasi terutama untuk 
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mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, pendidikan yang lebih baik dan untuk 
mendukung keluarga mereka di Samoa. Sebagian besar mereka yang bermigrasi ke 
luar negeri membantu keluarga mereka di Samoa dengan mengirimkan uang. 
Namun, bagi masyarakat Lotofaga sejauh apapun mereka pergi atau seberapa lama 
pun mereka meninggalkan Samoa, mereka sangat menekankan bahwa Samoa tetap 
rumah mereka, identitas mereka dan milik mereka. 
Samoa dan Kiribati terletak di kawasan yang sama yaitu Pasifik Selatan. 
Kedua negara tersebut mengalami isu yang juga sama yaitu perubahan iklim yang 
melanda negara mereka. Mereka tidak berkontribusi pada terjadinya perubahan 
iklim namun mereka merasakan dampak dari perubahan iklim tersebut. Tesis 
Ximena tersebut penulis jadikan gambaran tentang kondisi kawasan Pasifik Selatan 
yang memang rentan terhadap perubahan iklim dan tentunya memperkuat 
pentingnya penelitian penulis ini. 
Penelitian terdahulu selanjutnya penulis merujuk pada jurnal yang berjudul 
“Climate Change and Small Island Developing States: A Critical Review”.24 
Perubahan iklim memiliki definisi yang berbeda – beda. Menurut 
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), perubahan iklim yaitu “setiap 
perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu, karena variabilitas alam atau sebagai 
akibat dari aktivitas manusia”. Sedangkan United Nations Framework Convention 
on Climate Change (UNFCCC) mendefinisikan perubahan iklim sebagai perubahan 
yang dihubungkan langsung atau tidak langsung dengan kegiatan manusia yang 
                                                 
24 Ilan Kelman dan Jennifer J. West. Climate Change and Small Island Developing States: A Critical 
Review. Journal Ecological and Environment Anthropology. Vol. 5, No. 1, (2009).  
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mengubah komposisi atmosfer global dan juga variabilitas iklim alami yang diamati 
selama periode waktu tertentu”. Perubahan iklim yang disebabkan oleh aktivitas 
manusia mempengaruhi terjadinya variabilitas iklim yang ekstrem dibandingkan 
siklus iklim alami seperti serangan meteroit atau letusan gunung berapi.  
Small Island Developing States (SIDS) merupakan tempat paling rentan 
terhadap perubahan iklim. SIDS dipandang sebagai salah satu barometer perubahan 
iklim dunia, jadi banyak perhatian difokuskan pada mereka. Salah satu contoh dari 
dampak perubahan iklim yang memiliki pengaruh paling tinggi yaitu kenaikan 
permukaan air laut. Kenaikan permukaan air laut ini berpotensi membuat beberapa 
negara seperti Tuvalu, Tonga, Kiribati, Kepulauan Marshall, Tokelau dan 
Maladewa tidak bisa dihuni. Selain itu, perubahan iklim juga membuat terjadinya 
migrasi, hilangnya bahasa dan budaya, polusi, dan eksploitasi sumber daya ilegal.  
Dampak kenaikan permukaan air laut merupakan dampak yang paling pasti 
dan sangat berpengaruh bagi SIDS. IPCC memperkirakan selama abad ke-21, 
kenaikan permukaan air laut mencapai 0,18 m sampai 0,59 m dan jika terjadi 
percepatan mencairnya lapisan Es di Greenland dan Antartika kenaikan permukaan 
air laut dapat mencapai lima meter yang kemudian tentunya zona pesisir dari semua 
SIDS akan sepenuhnya banjir.  
Penjelasan dalam jurnal oleh Kelman dan Jennifer menggunakan konsep 
kerentanan dan Adaptasi. Sebagian besar SIDS tidak efektif dalam menjalankan 
strategi lokal adaptasi perubahan iklim karena kurangnya pengetahuan yang relevan 
tentang dampak dari perubahan iklim darimana memulai eksplorasi perubahan dan 
penanganannya, bahkan juga beberapa SIDS terhambat oleh kurangnya institusi 
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dan sumber daya keuangan yang mendukung proses pelaksanaan adaptasi karena 
SIDS terdiri dari negara-negara kecil yang miskin. Pengetahuan dan teknik 
penanganan sangat dibutuhkan SIDS untuk memperkuat masyarakat dalam 
menghadapi perubahan iklim.  
Dalam penerapan pengetahuan lokal tentang perubahan iklim, UNESCO 
memulai program On the Frontlines of Climate Change, yaitu sebuah forum yang 
ditujukan untuk masyarakat SIDS berbagi pengamatan, tindakan dan ide tentang 
perubahan iklim. WWF menjalankan program Climate Witness yang mengkaji 
data-data pengamatan individu tentang perubahan iklim yang berasal dari 
masyarakat SIDS. Dalam pengumpulan data iklim dan lingkungan lokal 
menggunakan semua bentuk pengetahuan yang dilakukan dengan sistem top-down 
dan bottom- riset serta analisis yang secara merata diketahui dan melibatkan 
masyarakat karena masyarakat sendiri yang berurusan langsung dengan perubahan 
iklim. Setiap riset harus berdasarkan data dari negara SIDS sesuai mereka berada 
karena tentunya perbedaan di pulau-pulau SIDS bisa sangat luas. 
Perbedaan penelitian penulis dengan jurnal Ilan dan Jennifer tersebut terletak 
pada generalisasi masalah yang diangkat. Ilan dan Jennifer menjelaskan kondisi 
perubahan iklim pada negara-negara yang berada dalam Small Island Developing 
States. Sedangkan penulis memfokuskan penelitian ini pada negara Kiribati saja. 
Kemudian, jurnal tersebut juga menjadi bahan referensi penulis tentang data 




Kemudian, penulis menggunakan penelitian terdahulu dari Shakeel Ahmed 
Ibne Mahmood penulis jurnal yang berjudul “Impact of Climate Change in 
Bangladesh: The Role of Public Administration and Government’s Integrity”.25 
Ibne Mahmood menjelaskan kurangnya pengetahuan tentang bagaimana kita harus 
menanggapi dampak negatif dari perubahan iklim merupakan sebuah tugas yang 
sangat besar bagi kita untuk mengatasi ketidakmampuan negara melindungi 
warganya dari ancaman perubahan iklim. Teknologi memiliki potensi yang besar 
untuk membantu kita beradaptasi dengan perubahan iklim. Tetapi, teknologi ini 
harus dikembangkan dari penelitian investasi yang lebih besar ke dalam 
pengetahuan tentang perubahan iklim, pemahaman yang lebih baik tentang 
penyampaian bagaimana menyesuaikan intuisi kita untuk membuat perubahan 
iklim menjadi prioritas yang harus dilakukan.  
Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan histologis dan studi prevalensi 
cross sectional menggunakan term perubahan iklim dan Bangladesh. Perubahan 
iklim adalah salah satu isu terpenting yang sedang dihadapi generasi saat ini. 
Bangladesh adalah salah satu negara terpadat di bumi. Bangladesh menduduki 
peringkat kelima negara paling rentan terhadap perubahan iklim dan kelaparan 
dalam laporan penelitian Action Aid Research Report. Bangladesh adalah negara 
dengan konsumsi energi yang sangat rendah, dan sedang mengejar jalur 
pertumbuhan rendah karbon, sekaligus membangun ketahanan terhadap perubahan 
iklim dan mengurangi resiko perubahan iklim. Suhu di Bangladesh diproyeksikan 
                                                 
25 Shakeel Ahmed Ibne Mahmood. Impact of Climate Change in Bangladesh: The Role of Public 
Administration and Government’s Integrity. Journal of Ecology and the Natural Environment, Vol. 
4, No. 8, (May 2012), hal. 223 – 240. 
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akan meningkat 0.2 sampai 0.50C lebih hangat daripada hari ini pada tahun 2030. 
Bangladesh berdiri di garis depan perubahan iklim, dengan wilayah pesisirnya 
menyaksikan kenaikan permukaan air laut yang dramatis selama tiga dekade 
terakhir. Jutaan orang di Bangladesh Utara terancam oleh erosi sungai dan 
kekeringan parah.  
Banyak tantangan yang dihadapi Bangladesh dalam membangun ketahanan 
dan mengurangi resiko terhadap perubahan iklim. Pertama, kurangnya 
pengetahuan tentang bagaimana harus menanggapi dampak dari perubahan iklim. 
Kedua, dampak perubahan iklim membuat orang miskin semakin terpukul. Ketiga, 
teknologi memang memiliki potensi untuk membantu dalam beradaptasi dengan 
perubahan iklim. Keempat, politik dalam menciptakan kondisi untuk terbiasa hidup 
dengan karbon rendah yang akhirnya memunculkan pertanyaan bagaimana 
membuat perubahan iklim menjadi prioritas yang harus dilakukan. Dampak dari 
perubahan iklim ini akhirnya membuat Bangladesh terancam tenggelam. 
Asosiasi lingkungan di Bangladesh dan beberapa organisasi lain serta badan 
masyarakat sipil seperti Bangladesh Poribesh Andolan (BAPA) kini telah maju 
untuk mengadvokasi isu lingkungan / ekologis. Kementerian Lingkungan dan 
Hutan telah merumuskan tindakan Program Adaptasi Nasional tahun 2005 dan 
2009 dan Strategi dan Rencana Aksi Perubahan Iklim Bangladesh 2008 dan 2009. 
Jadi pemerintah bersama dengan mitra pembangunan lainnya merencanakan 
langkah ke depan dalam hal dampak perubahan iklim bagi penduduk di perkotaan. 
Melakukan hal ini tidak berarti melupakan orang-orang pedesaan, melainkan 
menata ruang perkotaan agar masyarakat desa dapat bermigrasi ke kota. Perdana 
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Menteri Bangladesh menyatakan bahwa Bangladesh merasa diuntungkan dengan 
adanya rekayasa teknologi ramah lingkungan buatan Jerman, karena pengalihan 
teknologi semacam itu sangat penting bagi Bangladesh untuk menghadapi 
tantangan perubahan iklim. Kerjasama internasional juga penting untuk 
menghadapi tantangan pemanasan global. Berbagai aktor pembangunan di 
Bangladesh tentu perlu membantu pemerintah. Asosiasi Kerjasama Regional Asia 
Selatan (SAARC) juga penting dan bisa lebih efektif untuk hubungan geopolitik 
dengan negara-negara sekitarnya sebagai aksi kekuatan regional menghadapi isu 
perubahan iklim.  
Penelitian Impact of Climate Change in Bangladesh: The Role of Public 
Administration and Government’s Integrity tersebut penulis jadikan bahan 
referensi bahwa disetiap negara memiliki kebijakannya masing-masing dalam 
menghadapi isu perubahan iklim yang ternyata isu tersebut tidak hanya melanda 
kawasan Pasifik Selatan saja namun juga kawasan lainnya. Ini menandakan bahwa 
isu perubahan iklim sudah bukan permasalahan kecil yang dapat disepelakan 
namun sudah kompleks mengancam banyak negara di dunia sehingga 
mengharuskan masyarakat internasional untuk bersama-sama peduli dan turut andil 
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Ekologi Sosial  
Kiribati adalah negara yang paling 
terkena dampak bencana alam 
selama 20 tahun terakhir. Selain 
kekeringan, banjir, gelombang 
tinggi dan King Tides yang 
diakibatkan oleh perubahan iklim, 
masalah kesehatan juga menjadi 
permasalahan utama di Kiribati 
dimana kekurangan barang-barang 
termasuk makanan pokok seperti 
beras, tepung, dan daging kalengan 
meningkatkan malnutrisi, diare dan 
penyakit lainnya. Di Kiribati, 
motivasi untuk adaptasi dan 
perubahan positif dalam kesehatan 
bergantung juga pada kekuatan yang 
mempengaruhi perubahan faktor 
tersebut tidak hanya individu namun 
juga meliputi mayarakat, organisasi, 
kebijakan dan kelompok sosial. 
Dengan menyoroti bagaimana 
perubahan iklim berdampak pada 
kehidupan sehari-hari, pentingnya 
adaptasi harus dipahami disemua 
lapisan masyarakat, terutama untuk 
populasi yang sangat rentan, 
termasuk orang cacat, anak kecil 

























Kebijakan Migration With Dignity 
merupakan strategi adaptasi yang 
diambil karena mempertimbangkan 
ancaman human security di Kiribati 
sebagai faktor pendorong dan 
adanya labor demand terhadap 
tenaga kerja asal Pasifik di negara 
tujuan, yakni Selandia Baru dan 
Australia. Strategi ini berfokus pada 
perbaikan sistem pendidikan dan 
pembelajaran bahasa serta pelatihan 








Pull Theory, Dual 
Labor Market Theory 
adaptasi ini adalah anak muda yang 
kebanyakan mengisi populasi 
pengangguran di Kiribati. Namun, 
ternyata terdapat tantangan terhadap 
perlindungan human security I-
Kiribati, sehingga tidak 
memberikan pilihan untuk bertindak 
secara adaptif bagi pemerintah 
Kiribati. Ditambah lagi di Selandia 
Baru dan Australia terdapat program 
New Zealand Seasonal Employer 



































CCAM pertama kali muncul 
disuarakan dalam KTT Dunia 
tentang Pembangunan 
Berkelanjutan di Johannesburg pada 
tahun 2002 yang kemudian masuk 
ke dalam pendekatan kebijakan 
perubahan iklim di kawasan Pasifik 
Selatan. Namun, komitmen terhadap 
CCAM dalam kerangka kebijakan 
regional tidak disertai dengan 
langkah-langkah tindakan atau 
mekanisme pelaksanaan. 
Pembuatan kebijakan CCAM di 
Kiribati relatif tidak berhasil karena 
adanya dua koalisi dalam 
pemerintah yang bersaing mengejar 
tujuan dan sasaran masing-masing 
sambil menghambat usaha pihak 
lain yang mana satu sisi berpihak 
pada UNDP dan di sisi lain pada 
World Bank. Dalam istilah 
kebijakan, implikasi CCAM harus 
mempertimbangan nilai-nilai politik 
dan sosial. Namun, hambatan politik 
dan sosial dalam upaya mengatasi 
tantangan ini belum dievaluasi 
secara memadai.  
4. 
Tesis: Implications 
of Climate Change 
for the Livelihoods 









Kenaikan permukaan air laut yang 
menggenangi pemukiman warga di 
pulau terluar membuat sebagian 
besar penduduk memilih pindah ke 
daerah perkotaan. Jumlah 




























Konsep Adaptasi  
semakin meningkat dan tidak ada 
tanda-tanda penurunan. 
Pertumbuhan penduduk ke Tarawa 
Selatan memiliki intensitas lebih 
tinggi daripada Kiritimati. Sekitar 
50% mengindikasikan pendidikan 
sebagai alasan pindah ke Tarawa 
Selatan sedangkan untuk Kiritimati 
sekitar 46% pindah karena 
pekerjaan. Peningkatan jumlah 
penduduk tersebut juga 
menghasilkan tekanan yang 
meningkat pada layanan perkotaan 
seperti infrastruktur, kurangnya 
lahan perkotaan dan berkurangnya 
keterbatasan sumber daya alam 
memberi tekanan pada sistem sosial 
tradisional. Akibatnya, tak dapat 
dipungkiri kejahatan dan kekerasan 
perkotaan marak terjadi. Penduduk 
kota mempertahankan hak mereka 
dan penduduk desa yang pindah ke 
kota berusaha mencari ruang untuk 




























Negara-negara yang terletak di 
Pasifik Selatan seperti Samoa 
memang sangat rentan terhadap 
perubahan iklim. Perubahan iklim 
memiliki keterkaitan erat terhadap 
perpindahan penduduk. Perubahan 
iklim sangat mempengaruhi 
kehidupan masyarakat Samoa dari 
segi kesehatan, sosial, budaya, 
bahkan mengancam sumber mata 
pencaharian. Misalnya, kenaikan 
permukaan air laut menyebabkan 
erosi pantai yang dapat 
menghancurkan pemukiman 
penduduk yang 70% berada di 
kawasan pantai dan juga 70% 
infrastruktur Samoa juga berada di 
kawasan pantai. Kemudian, banjir 
atau gelombang tinggi dan 
kekeringan yang mempengaruhi 
ekosistem darat dan laut serta suplai 
air bersih. Migrasi sudah menjadi 
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solusi adaptasi tradisional bagi 
masyarakat Samoa. Dampak dari 
perubahan iklim ini baik secara 
memaksa atau sukarela akan terus 
meningkatkan jumlah perpindahan 
penduduk. Masyarakat Lotofaga, 
sebuah desa yang terletak di pantai 
selatan pulau Upolu di Samoa 
sebagian besar bermigrasi ke 
pedalaman desa lain yang memiliki 
dataran yang lebih tinggi, migrasi ke 
Apia (ibukota Samoa) dan migrasi 
ke luar negeri. Migrasi biasanya 
dilakukan oleh anak muda, 
sedangkan orang tua lebih memilih 
untuk menetap dirumah mereka.  
6. 
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Konsep Kerentanan dan 
Adaptasi. 
SIDS terdiri dari negara-negara 
yang tidak berkontribusi terhadap 
penyebab perubahan iklim namun 
merasakan dampak dari perubahan 
iklim. Pengetahuan tentang 
perubahan iklim dibutuhkan SIDS 
dalam mengintegrasikan langkah-
langkah adaptasi. Meskipun negara-
negara SIDS memiliki beberapa 
tingkat kesamaan, riset tetap perlu 
dilakukan dengan sistem top-down 
dan bottom-up karena walaupun 
sama-sama negara kecil 
berkembang, geografi dari masing-
masing negara sangat bervariasi.  
Pembentukan kelompok negara 
untuk mengatasi masalah 
lingkungan, termasuk perubahan 
iklim dalam forum internasional 
memang dibutuhkan namun setiap 
negara tetap dibutuhkan konsultasi 
dari bawah ke atas secara merata dan 
seimbang untuk mendapatkan 
pengetahuan lokal. Dimana 
masyarakat yang berurusan 
langsung dengan perubahan iklim. 
Teknik mencocokkan pengetahuan 
lokal, kebutuhan lokal, dan realitas 
sosial untuk akurasi perencanaan 
pembangunan dalam konteks 
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perubahan iklim. Selain strategi 
SIDS untuk pembangunan 
berkelanjutan, perspektif 
internasional untuk kebijakan dan 
relevansi tindakan juga perlu 
dipertimbangkan. 
7. 
Jurnal: Impact of 
Climate Change in 
Bangladesh: The 



























Kebijakan Sektoral,  
Perubahan Iklim dan 
Bangladesh. 
Bangladesh adalah salah satu dari 10 
negara teratas yang sebagian besar 
rentan terhadap perubahan iklim. 
Dampak dari perubahan iklim ini 
akhirnya membuat Bangladesh 
terancam tenggelam. Selain itu, 
hilangnya Taman Nasional 
Sundarban, Harimau Bengal dan 
spesies burung-burung langka. 
Kemudian rentan terhadap penyakit, 
perubahan pada tingginya air laut, 
perubahan suhu serta efek rumah 
kaca. Organisasi pemerintah dan 
non-pemerintah memiliki peran 
yang besar dalam hal ini. 
Pemerintah mempertimbangkan 
perubahan iklim sebagai salah satu 
topik yang paling vital bagi 
Bangladesh. Dalam merespon isu 
perubahan iklim ini, pemerintah 
Bangladesh bekerjasama dengan 
lembaga-lembaga pembangunan 
dalam negeri dan kerjasama 
internasional. Pemerintah 
Bangladesh memiliki program 
Rencana Aksi Adaptasi Nasional 
dan Strategi dan Rencana Aksi 


























Salah satu negara yang mengalami 
dampak nyata dari perubahan iklim 
adalah negara Kiribati. Kiribati 
mengalami krisis air yang sangat 
fatal. Warga negara Kiribati sangat 
sulit mendapatkan air bersih 
dikarenakan naiknya permukaan air 
laut yang terus menerus hingga 
mencapai daratan Kiribati. Negara 
Kiribati terancam tenggelam oleh 
sebab itu pemerintah Kiribati 
berkewajiban menjaga keamanan 
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Oleh: Oppi Ulandari Pendekatan: 
Konsep Water Security, 
Konsep Keamanan 
non-tradisional  
negaranya. Melalui Kiribati 
Adaptation Program (KAP), warga 
negara Kiribati dapat bertahan 
menghadapi perubahan iklim yang 
mana dengan adanya Kiribati 
Adaptation Program (KAP) 
tersebut, i-Kiribati mulai dapat 
mengakses air bersih untuk 
kehidupan dan pembangunan 
infrastruktur untuk menjaga 
ketahanan negaranya dalam 
menghadapi perubahan iklim. 
 
1.5. Kerangka Konseptual 
1.5.1.  Konsep Keamanan non-tradisional 
Secara tradisional, konsep keamanan selama ini memang mengacu 
pada ancaman yang bersifat militer. Namun, setelah berakhirnya Perang 
Dingin, konsepsi keamanan nasional mengalami perubahan dan 
perkembangan akibat perubahan lingkungan yang terus berkembang.26  
Kini definisi keamanan menjadi sangat luas dan tidak lagi diartikan secara 
sempit sebagai hubungan konflik atau kerjasama antar negara (inter-State 
Relations), tetapi juga berpusat pada keamanan untuk masyarakat.27 
Keamanan tidak hanya identik dengan isu-isu seputar militer namun juga 
isu-isu non-militer, seperti Hak Asasi Manusia (HAM), berbagai masalah 
sosial, ekonomi, lingkungan, dan lain-lain.28 
                                                 
26 Indah Amaritasari. 2015. Keamanan Nasional dalam Konsep dan Standar Internasional. Jurnal 
Keamanan Nasional. Vol. I, No. 2. Pusat Kajian Keamanan Nasional, Universitas Bhayangkara 
Jakarta Raya, hal. 153. 
27 Simon Dalby. 1992. Security, Modernity, Ecology: The Dilemmas of Post-Cold War Security 
Discourse. Alternative. Vol. 17, hal. 102-103. Dalam Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan 
Mochamad Yani. 2006. Pengantar Ilmu Hubungan Internasional. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, hal. 119. 
28 Anak Agung Banyu Perwita, Op. Cit., hal. 119-121. 
30 
 
Istilah keamanan bukan hanya berorientasi pada keamanan negara 
untuk menghadapi ancaman militer semata, akan tetapi juga ditujukan 
untuk melindungi keamanan dan keselamatan umat manusia dari situasi 
dan kondisi insecurity yang disebabkan oleh faktor-faktor non-militer baik 
yang berasal dari luar maupun dalam negeri. Akhir-akhir ini situasi dan 
kondisi insecurity lebih banyak disebabkan oleh ancaman-ancaman non 
tradisional akibat ketidakmampuan atau kegagalan negara maupun dunia 
internasional dalam mengelola aspek-aspek politik, ekonomi, militer dan 
lingkungan.29 
Konsep keamanan non-tradisional mulai diperkenalkan oleh “the 
Copenhagen School” pada akhir dekade 1990-an. Barry Buzan, Ole 
Waever dan Jaap de Wilde yang dikenal dengan sebutan “the Copenhagen 
School” tersebut mencoba memasukkan aspek-aspek diluar kajian 
keamanan tradisional seperti kerawanan pangan, kemiskinan, lingkungan 
hidup, bencana alam sebagai bagian dari studi kajian keamanan. Secara 
khusus, konsep keamanan non-tradisional meliputi; political security, 
economic and social security dan environmental security.30 
Keamanan lingkungan dapat dijelaskan sebagai kondisi lingkungan 
yang terbebas dari kerusakan dan kelangkaan sumberdaya alam dimana 
setiap warga negara dapat memanfaatkan lingkungan untuk mencukupi 
                                                 
29 Bambang Darmono, dkk. 2010. Keamanan Nasional: Sebuah Konsep dan Sistem Keamanan bagi 
Bangsa Indonesia. Sekretariat Jenderal, Dewan Ketahanan Nasional, hal. 1 – 2. 
30 Wishnu Mahendra Wiswayana. 2014. Keamanan Lingkungan Hidup: Indonesia dalam Kajian 
Strategi Pertahanan. Malang: UB Press, hal. 13.  
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hak hidupnya.31 Pada perkembangannya, kerusakan lingkungan hidup 
terus terjadi melanda bumi ini seperti tsunami, banjir, cuaca ekstrim, 
gelombang tinggi, musim kemarau, pemanasan global hingga perubahan 
iklim yang berdampak pada kenaikan permukaan air laut dapat secara 
serius mempengaruhi instabilitas keamanan nasional dan internasional. 
Permasalahan isu lingkungan sudah menjadi isu keamanan karena 
memunculkan existential threat bukan semata-mata isu kebijakan publik 
dalam bidang ekonomi, politik dan keamanan. Isu tentang ancaman 
lingkungan global menjadi perhatian dan mulai dipersepsikan sebagai 
ancaman bersama oleh negara-negara di dunia maupun non-governmental 
organizations (NGOs).32  
Kerusakan lingkungan global yang terjadi lebih merugikan negara 
berkembang. Negara berkembang lebih rentan terhadap gejala perubahan 
lingkungan global. Karena itu, di negara berkembang lebih sering timbul 
konflik karena kerusakan lingkungan yang menyebabkan efek sosial.33 
Negara dapat dikatakan tidak aman ketika adanya (1) konflik, (2) 
pengungsi, dan (3) orang yang terkena dampak.34 Dalam perspektif ini 
kesejahteraan warga negara merupakan sesuatu yang dipandang penting. 
Mereka dapat menghadapi ancaman dari berbagai sumber, bahkan 
                                                 
31 Loc. Cit. 
32 Anak Agung Banyu Perwita, Op. Cit., hal. 130- 131. 
33 Ibid., hal. 130. 
34 World Governance Index. The Five WGI Indicators. Diakses dalam http://www2.world-
governance.org/article794.html?lang=en (30/01/2018, 22:36 WIB). 
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termasuk dari aparatur represif negara, epidemik penyakit, kejahatan yang 
meluas, sampai dengan bencana alam.35 
Kemampuan untuk menghadapi itu semua bukan hanya bertolak dari 
kemampuan militer, tetapi juga kemampuan element of national power 
yang lain, termasuk kapasitas pemerintahan untuk menghadapinya. Apa 
cara yang paling efektif dan efisien untuk menghadapi sumber ancaman-
ancaman tersebut merupakan masalah pokok yang harus dipertimbangkan. 
Pemerintah harus dapat mengambil langkah yang konkrit sesuai dengan 
permasalahan yang ada. Menggali lebih dalam apa penyebab 
permasalahan tersebut terjadi untuk kepentingan warga negaranya.36  
Keamanan nasional menitik beratkan pada kebijakan publik untuk 
memastikan keselamatan dan keamanan negara melalui beberapa langkah 
penting antara lain dengan cara (1) pengembangan angkatan bersenjata 
yang efektif, (2) penggunaan kekuatan intelejen untuk melindungi negara, 
(3) penggunaan diplomasi untuk melakukan kerjasama dan mengisolasi 
ancaman, (4) implementasi konsep pertahanan yang bersifat sipil, 
melibatkan partisipasi masyarakat dan juga kesiagaan menghadapi situasi 
darurat, (5) ketersediaan infrastruktur bagi kemampuan pertahanan dan 
keamanan negara.37 
                                                 
35 Dr. Kusnanto Anggoro. Keamanan Nasional, Pertahanan Negara, dan Ketertiban Umum. 
Makalah Pembanding, Seminar Pembangunan Hukum Nasional VIII diselenggarakan oleh Badan 
Pembinaan Hukum Nasional, Departemen Kehakiman dan HAM RI. Hotel Kartika Plaza, 
Denpasar, 14 Juli 2003, hal. 2-3, diakses dalam http://www.lfip.org/english/pdf/bali-
seminar/Keamanan%20Nasional%20Pertahanan%20Negara%20-%20koesnanto%20anggoro.pdf 
(13/04/2017, 7:03 WIB). 
36 Ibid., hal. 6. 




Konsep keamanan non-tradisional disini dikhususkan pada 
keamanan lingkungan yang berkesinambungan dengan permasalahan di 
Kiribati akibat isu lingkungan yakni perubahan iklim. Keamanan nasional 
akan terganggu jika ada ancaman di dalamnya. Perubahan iklim 
merupakan bentuk ancaman nyata yang dapat mengancam keamanan 
manusia, stabilitas politik, keamanan negara Kiribati dalam segala aspek 
yang tidak hanya mengancam warga negara Kiribati bahkan juga 
mengancam kedaulatan negara Kiribati. Kenaikan permukaan air laut yang 
disebabkan oleh perubahan iklim dapat mengakibatkan kehancuran negara 
Kiribati yang kemudian diprediksikan akan tenggelam. Kiribati 
berkewajiban menjaga keamanan negaranya. Kiribati Adaptation 
Program (KAP) merupakan cara yang paling efektif dan efisien yang 
diambil pemerintah Kiribati untuk menyelamatkan negara Kiribati. 
Berdasarkan langkah untuk memastikan akan jaminan keamanan nasional, 
Kiribati melakukan kerjasama dengan World Bank, kemudian peningkatan 
persediaan air, langkah-langkah perlindungan pengelolaan pesisir seperti 
penanaman mangrove dan perlindungan infrastruktur publik, memperkuat 






1.5.2. Konsep Water Security 
Air merupakan zat yang esensial untuk kehidupan. Kuantitas maupun 
kualitas air sangat penting bagi manusia. Water Security didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk menjaga kualitas air yang cukup agar dapat digunakan 
untuk mempertahankan sistem mata pencaharian, kesejahteraan manusia, dan 
pembangunan sosial-ekonomi, untuk memastikan perlindungan terhadap 
polusi yang terbawa air dan bencana yang berhubungan dengan air, dan untuk 
melestarikan ekosistem serta stabilitas politik. Banyak faktor yang 
berpengaruh dalam water security, mulai dari biofisik sampai infrastruktur, 
kelembagaan, politik, sosial dan keuangan (berada di luar ranah air, namum 
berhubungan erat dengan keberlanjutan penggunaan air). Investasi dalam 
water security merupakan investasi jangka panjang untuk pembangunan 
manusia dan pertumbuhan ekonomi.38 
Pemanasan global dikhawatirkan akan menyebabkan kenaikan 
permukaan air laut yang berdampak pada ekosistem pantai seperti terjadinya 
penggenangan dan intrusi air. Sehingga diperlukan beberapa aspek dalam 
Water Security guna mencapai dan menjaga keamanan air yang juga 
terlingkup dalam implementasi Kiribati Adaptation Program (KAP):39 
 
 
                                                 
38  UN-Water Analytical. 2013. Brief on Water Security and the Global Water Agenda. Diakses 
dalam http://www.unwater.org/topics/water-security/en/ (29/3/2017, 10:48 WIB). 
39 Hamilton. 2013. “Water Security”: Experts Propose a UN Definition on Which Much Depends. 
United Nations University. Diakses dalam https://unu.edu/media-relations/releases/water-




1) Tata kelola dan akuntabilitas, pertimbangan dari seluruh pemangku 
kepentingan melalui: rezim hukum yang sesuai dan efektif; lembaga 
yang transparan, partisipatif dan akuntabel; benar direncanakan, 
dioperasikan dan pertahanan infrastruktur, serta pengembangan 
kapasitas. 
Tahap Implementation: 
1) Akses air minum yang aman dan memadai dengan biaya yang 
terjangkau untuk memenuhi kebutuhan dasar, termasuk sanitasi dan 
kebersihan, perlindungan kesehatan serta tingkat kesejahteraan. 
2) Perlindungan mata pencaharian, hak asasi manusia, dan nilai-nilai 
budaya. 
3) Persediaan air untuk pembangunan dan aktivitas sosial- ekonomi 
(seperti energi, transportasi, industri, pariwisata). 
4) Pengumpulan dan pengolahan air yang digunakan untuk melindungi 
kehidupan manusia dan lingkungan dari pencemaran. 
5) Kemampuan untuk mengatasi ketidakpastian dan risiko bahaya yang 
berhubungan dengan air, seperti banjir, kekeringan dan polusi. 
Tahap Expansion: 
1) Pelestarian dan perlindungan ekosistem serta pengelolaan air untuk 
mempertahankan fungsi air sebagaimana mestinya. 
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2) Pendekatan kolaboratif untuk pengelolaan sumber daya air lintas batas 
dalam dan di antara negara-negara untuk mempromosikan 
keberlanjutan air tawar. 
Penggunaan konsep ini dijelaskan bahwa Kiribati mengalami krisis air 
yang sangat fatal. Konsep water security melihat kondisi kualitas dan 
kuantitas air bergantung pada beberapa indikator diatas tersebut tidak tercapai 
di Kiribati. Dalam Kiribati Adaptation Program (KAP) memiliki tiga tahapan 
yakni Preparation, Implementation dan Expansion. Analisis perubahan yang 
terjadi setelah pelaksanaan Kiribati Adaptation Program (KAP) terhadap 
kondisi air di Kiribati tercakup dalam indikator water security diatas.  
1.5.3. Konsep Resilience 
Resilience atau secara bahasa dikenal dengan istilah resiliensi dipahami 
sebagai kemampuan untuk mengantisipasi, menyerap, mengakomodasi, atau 
memulihkan dari efek peristiwa berbahaya secara tepat waktu dan efisien, 
termasuk melalui pelestarian, pemulihan, atau peningkatan infrastruktur.40  
Istilah resiliensi memiliki makna yang berbeda-beda dalam berbagai 
bidang sehingga tidak ada definisi khusus dalam mengartikan istilah resiliensi 
tersebut. Dalam hal ekologi, resiliensi dimaknai sebagai kemampuan 
ekosistem untuk menjaga lingkungan dari degradasi. Kemudian dalam 
                                                 
40 IPCC. 2012. Glossary of terms. In: Managing the Risks of Extreme Events and Disasters to 
Advance Climate Change Adaptation [Field, C.B., V. Barros, T.F. Stocker, D. Qin, D.J. Dokken, 
K.L. Ebi, M.D. Mastrandrea, K.J. Mach, G.-K. Plattner, S.K. Allen, M. Tignor, and P.M. Midgley 
(eds.)]. A Special Report of Working Groups I and II of the Intergovernmental Panel on Climate 
Change (IPCC). Cambridge University Press: Cambridge, UK, and New York, NY, USA, pp. 555-
564, hal. 563, diakses dalam https://www.ipcc.ch/pdf/special-reports/srex/SREX-
Annex_Glossary.pdf (22/10/2018, 0:07 WIB) 
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kondisi bencana, resiliensi dapat dimaknai sebagai kemampuan pemulihan 
kembali kondisi kritis setelah gempa bumi atau banjir yang terjadi.41 Melihat 
kondisi Kiribati yang terancam akibat dampak perubahan iklim sehingga 
Kiribati perlu memulihkan kembali negaranya yang dalam hal ini sebagai 
bentuk resiliensi Kiribati dalam menghadapi dampak perubahan iklim 
terutama naiknya permukaan air laut dengan dilaksanakannya program KAP.  
1.5.3.1. Disaster 
United Nations Office for Disaster Risk Reduction (UNISDR) 
mendefisinikan bencana sebagai: 
“A serious disruption of the functioning of a community or a 
society at any scale due to hazardous events interacting with 
conditions of exposure, vulnerability and capacity, leading to 
one or more of the following: human, material, economic and 
environmental losses and impacts”.42 
Kemudian, menurut EM-DAT bencana adalah: 
“Situation or event, which overwhelms local capacity, 
necessitating a request to national or international level for 
external assistance. An unforeseen and often sudden event that 
causes great damage, destruction and human suffering”.43 
 
Bencana alam menimbulkan dampak jangka panjang yang 
berpengaruh terhadap pembangunan, kelestarian ekosistem, 
terganggunya aktivitas ekonomi, meningkatnya jumlah perpindahan 
penduduk, dan terancamnya suatu negara. Resiko bencana alam sangat 
                                                 
41 Andrew Zolli & Ann Marie Healy. 2012. Resilience: Why Things Bounce Back. New York: Simon 
and Schuster, hal. 6.  
42 Terminology. United Nations Office for Disaster Risk Reduction (UNISDR), diakses dalam 
http://www.unisdr.org/we/inform/terminology (16/4/2018, 16:02 WIB). 
43 EM-DAT. The International Disaster Database. Centre for Research on the Epidemiology of 
Disasters – CRED, diakses dalam http://www.emdat.be/Glossary (16/4/2018, 17:13 WIB) 
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berkaitan dengan aspek keamanan yang memiliki implikasi terhadap 
keamanan suatu negara. Terlebih lagi ketika intensitas bencana yang 
terjadi cukup tinggi. Mely Caballero Anthony44, menempatkan bencana 
alam sebagai salah satu bentuk ancaman keamanan non-tradisional.45 
Kawasan Pasifik Selatan merupakan area dataran rendah yang 
rawan terjadinya berbagai bencana alam, mulai dari banjir, kekeringan, 
angin topan, badai, gelombang tinggi dan tsunami. Begitupun dengan 
Kiribati, pada Maret 2004 terjadi kekeringan di Kiribati46, pada tahun 
2005 Kiribati mengalami banjir karena El Nino. El Nino menyebabkan 
permukaan air laut naik lebih dari 15 cm di Tarawa dan pada tahun 2005 
juga badai ekstrem terjadi menerjang rumah dikawasan pesisir 
Kiribati.47 Kemudian pada Mei 2013 terjadi pasang surut air laut dan 
gelombang tinggi,48 selanjutnya tahun 2015 Kiribati mengalami banjir 
akibat dari angin topan Pam,49 serta kejadian lainnya. 
                                                 
44 Ketua Dewan Penasehat Sekretaris Jenderal PBB tentang Pelucutan Senjata, Kepala Pusat Studi 
Keamanan Non-tradisional Nanyang Technological University Singapura, serta anggota Dewan 
World Economic Forum (WEF) tentang Pencegahan Konflik.   
45 June Cahyaningtyas & Ludiro Madu (Ed). 2013. Isu Bencana dalam Hubungan Internasional. 
Yogyakarta: Graha Ilmu, hal. 57-59. 
46 Kiribati Government: Second Communication under the United Nations Framework Convention 
on Climate Change. June 2013. Ministry of Environment, Lands and Agricultural Development, 
hal. 61, diakses dalam https://unfccc.int/resource/docs/natc/kirnc2.pdf (17/4/2018, 16:21 WIB) 
47 Rising Seas Not the Only Culprit Behind Kiribati’s Woes. Inter Press Service News Agency, 
diakses dalam http://www.ipsnews.net/2013/09/a-drowning-president-speaks-out/ (17/4/2018, 
15:28 WIB). 
48 Challenges Facing Kiribati Indicate what Climate Change could mean at its worst. Stuff, diakses 
dalam https://www.stuff.co.nz/environment/climate-news/76989520/challenges-facing-kiribati-
indicate-what-climate-change-could-mean-at-its-worst (17/4/2018, 15:45 WIB). 
49 Flooding in Vanuatu, Kiribati and Tuvalu as Cyclone Pam Strengthens. SBS News, diakses dalam 
https://www.sbs.com.au/news/flooding-in-vanuatu-kiribati-and-tuvalu-as-cyclone-pam-
strengthens (17/4/2018, 15:38 WIB). 
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Ditambah lagi dengan potensi terhadap dampak perubahan 
iklim yang semakin menjadi ancaman, ini dapat memelaratkan negara 
Kiribati, menyebabkan kerusakan infrastruktur yang berdampak pada 
kerugian dan terhambatnya pembangunan ekonomi, menyebabkan 
korban nyawa, bahkan kedaulatan negara. Berbagai bencana alam yang 
terjadi erat kaitannya dengan isu perubahan iklim.  
1.5.3.2. Adaptasi Perubahan iklim 
Perubahan iklim adalah kondisi yang ditandai dengan 
berubahnya temperatur bumi secara global menjadi semakin panas. 
Terjadinya perubahan iklim disebabkan adanya efek gas rumah kaca 
(GRK). GRK didefinisikan sebagai kumpulan dari berbagai gas atau 
unsur-unsur kimia seperti CO2 dan CH4 yang dilepaskan oleh alam. 
Selanjutnya GRK ini menyebabkan terperangkapnya panas bumi dan 
radiasi matahari di atmosfer sehingga suhu bumi meningkat dan 
kemudian menimbulkan pemanasan global. Pemanasan global 
disebabkan adanya peningkatan dari jumlah GRK tersebut. Menurut 
IPCC, aktivitas manusia diketahui berpengaruh terhadap besarnya 
peningkatan jumlah produksi GRK ke atmosfer. Kemudian efek 
pemanasan global tersebut diikuti dengan terjadinya perubahan iklim.50 
Perubahan iklim memiliki dampak yang sangat nyata. 
Pertama, perubahan iklim berdampak pada musnahnya 
                                                 
50 Fatkurrohman. 2009. Pemanasan Global dan Lubang Ozon: Bencana Masa Depan. Yogyakarta: 
Media Wacana, hal. 1-3. 
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keanekaragaman hayati. Kedua, perubahan iklim menyebabkan 
meningkatnya intensitas hujan badai, angin topan, dan banjir. Ketiga, 
mencairnya gletser dan es di Kutub Utara. Keempat, kenaikan 
permukaan air laut.51 Kenaikan permukaan air laut merupakan dampak 
yang dirasakan negara Kiribati. Akibat dari kenaikan permukaan air 
laut yang mencapai daratan Kiribati, Kiribati mengalami krisis air. 
Air merupakan sumber kehidupan dan air juga dapat menjadi 
sumber ancaman. Ketika terjadinya krisis air kehidupan pun terancam. 
Krisis air menyebabkan langkanya air bersih di Kiribati yang berarti 
masyarakat tidak dapat memanfaatkan air sebagaimana fungsinya. Air 
juga berdampak pada kesehatan dimana penyakit-penyakit dapat 
dengan mudah ditularkan melalui air apalagi dalam keadaan tercemar. 
Krisis air yang diakibatkan oleh kenaikan permukaan air laut karena 
dampak perubahan iklim berpengaruh dalam segala aspek kehidupan 
warga negara Kiribati. Perubahan iklim akan semakin berdampak buruk 
bila tidak dilakukannya adaptasi. Terlebih bagi negara-negara 
terbelakang seperti Kiribati.  
Dalam menghadapi resiko perubahan iklim, setiap kawasan 
memiliki kemampuan manajemen yang berbeda-beda bahkan di setiap 
negara dalam kawasan. Adaptasi adalah penyesuaian lingkungan atau 
manusia dalam menanggapi masalah dan dampaknya untuk 
                                                 
51 Ibid., hal. 8-10. 
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meminimalisir bahaya atau memanfaatkan peluang.52 Langkah-langkah 
adaptasi dapat dilakukan dengan cara protect, retreat, dan 
accommodate. Proteksi (protect) yaitu proses adaptasi yang dilakukan 
dengan cara membangun infrastruktur seperti bangunan pantai dan 
tembok laut sebagai bentuk perlindungan agar air laut tidak mencapai 
daratan. Sedangkan proses adaptasi mundur (retreat) lebih kepada tidak 
melawan dinamika alam yang terjadi, seperti membiarkan kenaikan air 
laut terjadi namun tetap beradaptasi dengan cara merelokasi daerah 
pemukiman, industri, pertanian, dan lain lain ke daratan yang lebih 
tinggi atau jauh dari laut agar tidak terjangkau dari kenaikan air laut 
tersebut. Selanjutnya akomodasi (accomodate) yaitu proses adaptasi 
yang dilakukan dengan cara menyesuaikan proses alam yang terjadi 
seperti membangun rumah panggung.53 Sebagai negara yang rentan 
terhadap perubahan iklim, Kiribati perlu mengutamakan strategi 
adaptasi yang terencana agar penanganan terhadap perubahan iklim 
dapat efektif dan efisien.  
                                                 
52 IPCC. 2007. Climate Change 2007: Impacts, Adaptation and Vulnerability. Cambridge: 
Cambridge University Press, hal. 6.  
53 Subandono Diposaptono, dkk. 2013. Menyiasati Perubahan Iklim di Wilayah Pesisir dan Pulau-




Gambar 1.1 Adaptasi Perubahan Iklim54 
1.6. Metode Penelitian 
1.6.1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif analisis yaitu penelitian yang menyajikan suatu situasi 
khusus secara terperinci. Penulis melakukan deskripsi terhadap masalah yang 
diteliti, kemudian fokus pada pertanyaan dasar “bagaimana” dengan 
menyampaikan fakta-fakta dengan jelas, teliti dan lengkap.55 
Selanjutnya, penulis juga melakukan analisis terhadap hasil olahan data 
dengan menggunakan konsep yang relevan guna membantu menemukan inti 
dari permasalahan yang dibahas dan kesimpulan dari penelitian ini. Dengan 
metode deskriptif analisis ini penulis berusaha mendeskripsikan hal-hal yang 
                                                 
54 Ibid. 
55 Ulber Silalahi. 2009. Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama, hal. 27-28 
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melandasi terbentuknya Kiribati Adaptation Program (KAP) sehingga dapat 
menjelaskan perubahan yang dihasilkan setelah pelaksanaan Kiribati 
Adaptation Program (KAP) tersebut. Analisa dilakukan secara rasional dan 
objektif sesuai dengan masalah dan fenomena yang diteliti. Peneliti berupaya 
untuk menghilangkan subjektifitas pribadi terhadap masalah tersebut. 
1.6.2. Teknik Analisa Data 
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yaitu 
penelitian yang menggambarkan isi namun tidak berdasarkan akurasi 
statistik. Data-data yang telah terkumpul, diolah dan dianalisis sesuai 
permasalahan yang diteliti. Analisa kualitatif cenderung menggunakan data 
berupa kata-kata yang disusun dalam bentuk cerita atau peristiwa, yang 
memiliki kesan lebih nyata, lebih hidup, penuh makna sehingga lebih 
meyakinkan pembaca daripada halaman yang penuh angka-angka.56 
1.6.3. Ruang Lingkup Penelitian 
1.6.3.1 Batasan Waktu 
Penelitian ini didasarkan pada kurun waktu sejak mulai 
terbentuknya Kiribati Adaptation Program (KAP) dan pelaksanaannya 
pada tahun 2003 – 2016.  
1.6.3.2 Batasan Materi 
Sebagai upaya untuk menghindari terjadinya penulisan yang 
berjangkauan luas, maka penelitian ini memerlukan batasan masalah 
yang jelas. Upaya pembatasan masalah ini dimaksudkan supaya peneliti 
                                                 
56 Ulber Silalahi, Op. Cit., hal. 39 
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dapat secara fokus membahas terhadap objek yang diteliti. Selain itu 
juga dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data secara efektif. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada 
implementasi Kiribati Adaptation Program (KAP) di negara Kiribati 
tersebut seperti pelaksanaan program yang dijalankan, dan perubahan 
yang terjadi setelah program tersebut dijalankan.  
1.6.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi dokumentasi. Penulis menggunakan dan mempelajari bahan-bahan 
berupa buku-buku referensi, artikel dalam surat kabar, majalah, jurnal ilmiah, 
laporan-laporan, internet, e-book, skripsi, dan literatur-literatur lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini.57 
1.7. Sistematika Penulisan 
BAB I 
Pada bab I penulis menulis mengenai latar belakang, rumusan masalah,  
tujuan, manfaat, serta alasan mengapa penelitian ini menarik untuk diangkat. 
Penulis juga menjelaskan tentang konsep yang digunakan untuk menganalisa 
penelitian ini. Dalam bab I juga memuat beberapa penelitian terdahulu yang 
menjadi landasan penelitian penulis untuk memperkuat penelitian penulis. 
Tipe penelitian ini adalah deskriptif. 
 
                                                 





Pada bab II penulis akan memaparkan dampak perubahan iklim dan 
terbentuknya KAP (Kiribati Adaptation Program) yang akan diawali dengan 
penjelasan tentang perubahan iklim dan kenaikan air laut yang terjadi di 
kawasan Pasifik Selatan. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang 
perubahan iklim dan kenaikan air laut yang terjadi di Kiribati dalam aspek 
geografis, sosial & budaya, ekonomi serta keamanan air. Selanjutnya penulis 
juga memaparkan latar belakang terbentuknya KAP dan langkah-langkah 
pelaksanaan KAP itu sendiri. 
BAB III 
Pada Bab III penulis akan menjelaskan model kerjasama dan keterlibatan 
internasional dalam implementasi Kiribati Adaptation Program (KAP). 
Dukungan internasional dalam KAP terdiri dari keterlibatan aktor negara dan 
organisasi internasional. Aktor negara yakni Australia, New Zealand dan 
Jepang. Kemudian organisasi internasional yakni World Bank dan Global 
Environment Facility (GEF).  
BAB IV 
Bab IV menjelaskan tentang implementasi Kiribati Adaptation Program 
(KAP) dalam mencapai ketahanan terhadap perubahan iklim di Kiribati. 
Penulis menjelaskan implementasi tersebut terdiri dari dua indikator antara 
lain yang pertama, ekonomi dan pembangunan kemudian yang kedua, 
keamanan air. Setiap indikator memiliki elemen yang sama yakni fase 
46 
 
Preparation, Implementation, dan Expansion yang tentunya tercakup dalam 
fase pelaksanaan KAP.  
BAB V 
Bab V penulis memaparkan kesimpulan mengenai penelitian yang dikaji, 
berserta saran untuk peneliti selanjutnya. 
 
 
